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ABSTRAK 

 

Nama : Barkiyah 

NIM : 160305048 

Tebal Skripsi : 60 Lembar  

Pembimbing I : Drs. Taslim H. M. Yasin, M. Si  

Pembimbing II : Drs. ABD. Majid, M. Si 

   

Ruqyah Syar’iyyah ialah suatu upaya penyembuhan atau pengobatan terkena sihir 

maupun kesurupan jin yang dilakukan oleh seorang muslim dengan memohon kepada 

Allah Swt akan kesembuhan untuk dirinya maupun orang lain dengan membaca ayat-

ayat al-qur’an dan do’a-do’a yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Transformasi Perilaku Keagamaan 

Masyarakat Gampong Sapik melalui Ruqyah Syar’iyyah ? Bagaimana Dampak 

Ruqyah Syar’iyyah Terhadap Perilaku Keagamaan Gampong Sapik Kecamatan Kluet 

Timur Kabupaten Aceh Selatan ?. Tujuan yang ingin didapat dari penelitian ini adalah 

: Untuk Mengetahui Transformasi Perilaku Keagamaan Masyarakat Gampong Sapik 

melalui Ruqyah Syar’iyyah. Untuk mengetahui Dampak Ruqyah Syar’iyyah Terhadap 

Perilaku Keagamaan Gampong Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh 

Selatan. Adapun penelitian ini menggunakan teori perilaku keagamaan dan metode 

yang digunakan ialah metode deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang di peroleh 

berupa : Transformasi perilaku keagamaan masyarakat Gampong Sapik melalui ruqyah 

Syar’iyyah sangat baik, terlihat dari sifat, akhlak dan kepribadian mereka yang telah 

melakukan pengobatan secara rukyah syar’iyah memiliki perubahan yang lebih baik 

dari mereka yang suka menyendiri, terasingkan atau berbeda dari yang lain sehingga 

bisa berbaur dan berkumpul di tengah-tengah masyarakat dengan baik dan benar.  

 

Kata Kunci : Transformasi perilaku keagamaan dan Ruqyah Syar’iyyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama merupakan suatu fenomena yang bersifat universal, hampir semua individu, 

masyarakat dan juga Negara mengenal agama. Setiap agama memiliki konsep, ritual 

dan juga makna tersendiri yang berbeda dengan agama lain. Walaupun dalam tataran 

konsep, ritual, dan makna berbeda, namun agama tetap menjadi sebuah nilai yang 

sangat penting dalam masyarakat. Dalam setiap agama selalu ada sebuah objek yang 

diagungkan oleh penganutnya. Objek tersebut berada di luar diri manusia yang 

kemudian menjadi suatu hal yang diyakini di kalangan umat agama tersebut. Demikian 

juga dengan Islam, konsepsi Islam mengenai sesuatu yang berada di luar diri manusia 

dikenal dengan konsep ke-ghaib-an. Konsep tentang keghaiban distur dalam prinsip 

akidah Islam yang tercermin dalam rukun iman. 

Dalam agama Islam, diatur bahwa yang paling berhak disembah adalah Allah. 

Menyembah selainnya dikatagorikan sebagai bentuk kesyirikan. Kesyirikan 

merupakan sikap menyekutukan Tuhan dengan selain-Nya. Sehingga sanksinya sangat 

jelas, bahkan dikatakan bahwa dosa yang tidak bisa diampuni adalah dosa syirik, 

kecuali pelakunya bertaubat sebelum meninggal. Ajaran agama Islam secara tegas 

melarang umatnya untuk percaya dan meminta pertolongan kepada selain Tuhan, 

terlebih kepada dukun, peramal maupun paranormal. Karena memintai dan 

mempercayai dukun dianggap sebagai bentuk kesyirikan. Perilaku syirik dalam agama 

Islam berkonsekuensi terhadap pertaruhan akidah keagamaan. Namun, dalam 

kenyataannya masyarakat tidak pernah lepas dari pengaruh realitas sekelilingnya. Jauh 

sebelum Islam masuk ke Indonesia, masyarakat telah hidup dengan kepercayaan 

berdasarkan animesme dan dinamisme. Dimana benda-benda dan tumbuh-tumbuhan 

menjadi sesuatu hal yang sakral dan dihormati sebagai sebuah hal yang memiliki nilai 

supranatural.
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Dalam tataran perilaku, maraknya fenomena perdukunan, pesugihan, jimat dan 

bekal-bekalan di kalangan masyarakat dan sebagainya merupakan suatu fenomena 

yang menjadi realitas dalam kehidupan masyarakat Gampong Sapik. Bahkan menurut 

Ahmadi banyak masyarakat yang lebih mempercayai Ruqiyah Syar’iyyah di Gampong 

dari pada dokter untuk mengobati suatu penyakit.1 Masyrakat  Gampong hampir 

seluruhnya mengenal Ruqiyah Syar’iyyah sebagai juru sembuh alternatif. Khususnya 

untuk penyakit-penyakit yang dianggap disebabkan oleh sihir. 

Pengobatan alternatif tersebut lebih dikenal dengan Ruqiyah Syar’iyyah ditengah 

masyarakat. Ruqiyah Syar’iyyah merupakan suatu metode pengobatan secara non fisik 

(hati).2 Di sisi lain metode pengobatan ini ditujukan untuk meluruskan akidah 

masyarakat yang selama ini mempercayai hal ghaib tidak sesui dengan tuntunan agama 

Islam. 

Banyaknya masyarakat Gampong Sapik yang tertarik mengikuti dan 

menyelenggarakan Ruqiah Syar’iyyah merupakan suatu fenomena yang menarik untuk 

diteliti. Khususnya berkenaan dengan penyebab ketertarikan masyarakat terhadap 

Ruqiah Syar’iyyah dan alasan masyarakat memilih sehingga peneliti mencoba 

mengkaji lebih dalam lagi tentang “Transformsi Perilaku Keagamaan Masyarakat 

Gampong Sapik melalui Ruqiah syar’iyyah.” 

B. Fokus Penelitian. 

Penelitian ini dipusatkan di Gampong Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten 

Aceh Selatan dalam hubungan dengan skripsi ini, maka yang menjadi fokus utama 

penelitiannya adalah Transformasi Perilaku Keagamaan Masyarakat melalui Ruqiyah 

Syar’iyyah. 

 
1 Hasil wawancara dengan Ahmadi, salah satu orang tua di Gampong Sapik. 
2 Hasil observasi awal pada tanggal 5 Februari 2020. 
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C. Rumusan Masalah. 

1. Bagaimana Transformasi Perilaku Keagamaan Masyarakat Gampong Sapik 

melalui Ruqiah Syar’iyyah? 

2. Bagaimana dampak Ruqiah Syar’iyyah Terhadap Perilaku Keagamaan 

Gampong Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Transformasi Perilaku Keagamaan Masyarakat 

Gampong Sapik melalui Ruqiah Syar’iyyah di Gampong Sapik Kecamatan 

Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

2. Untuk mengetahui Dampak Ruqiah Syar’iyyah Terhadap Perilaku 

Keagamaan Gampong Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh 

Selatan. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara teoritas adalah dengan adanya penelitian ini penulis 

berharap dapat lebih dalam lagi dalam mengkaji dan memahami tentang 

Perilaku Keagamaan masyarakat Gampong Sapik melalui Ruqiah 

Syar’iyyah dan semoga menjadi bahan rujukan bagi peneliti 

selanjudnya. 

2. Manfaat praktis diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

pengetahuan bagi penulis. Dan diharapkan hasilnya dapat menjadi 

bahan masukan atau sumbangan pemikiran bagi masyarakat Gampong 

Sapik di Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan dalam 

menangani Transformasi Perilaku Keagamaan masyarakat Gampong 

Sapik melalui Ruqiah Syar’iyyah.
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka. 

Dalam pembahasan ini penulis meyakini bahwa penelitian mengenai Transformasi 

Perilaku Keagamaan Masyarakat melalui Ruqiah Syar’iyyah. Sudah banyak dilakukan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya, baik tulisan berbentuk skripsi, jurnal, maupun buku-

buku. Kajian perpustaka perludilakukan untuk menentukan posisi penelitian ini. 

Sepanjang yang penulis telusuri sudah ditemukan beberapa tulisan antara lain: 

Muhammad Faiz Bin Mohd Nazri Mahasiswa UIN Ar-raniry Darussalam Banda 

Aceh Jurusan Menejemen Dakwah dengan judul “Fungsi Ruqiah Syar’iyyah dalam 

Mengobati Penyakit Non Medis”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi 

Ruqiah Syar’iyyah dalam mengobati penyakit Non Medis. Kedua untuk mengetahui 

ciri pengobatan Ruqiah Syar’iyyah dalam pengobatan penyakit Non Medis. Ketiga 

untuk mengetahui metode pengobatan Ruqiah Syar’iyyah dengan benar dalam penyakit 

Non Medis.3 

Malik Saefudin Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Komunikasi dan Penyiaran 

Islam dengan Judul”Starategi Dakwah Klinik Abu Albani Center Dalam Terapi Ruqiah 

di Duren Sawit Jakarta Timur”. Dalam penelitiannya membicarakan bagaimana 

dakwah klinik Abu Albani Center dalam terapi Ruqiah dan faktor apa saja yang 

menjadi pendukung dan penghabat dalam strategi tersebut.4 

Mulyanto Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sukarta Jurusan Tarbiyah 

dengan judul “Ruqiah Syar’iyyah dan Pendidikan Tuhid Study Penelitian dan praktek 

Ruqiah Syar’iyyah di Pusqba Tsaqifa Sukarta”. Penelitiannya menjelaskan apa kaitan 

 
3 Muhammad Faiz Bin Mohd Nazri,”Fungsi Ruqiah Syar’iyyah Dalam Mengobati Penyakit 

Non Medis”. (Skripsi Menejemen Dawah : UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018). 
4Malik Saefudin,”Starategi Dakwah Klinik Abu Albani Center Dalam Terapi Ruqiah Di 

Durean Sawit Jakarta Timur”.(Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015). 
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antara Ruqiah Syar’iyyah dengan pendidikan tauhid dan seberapa perlu Ruqiah 

diperlukan masyarakat serta bagaimana sebenarnya praktek Ruqiah yang sesuai 

dicontoh Nabi.5 

Dedy Susanto, dalam jurnalnya dengan Judul “Dakwah melalui Layanan 

Psikoterapi Ruqiah bagi pasien Penderita Kesurupan”. Dalam jurnal menjelaskan 

bahwa ayat al-qur’an memiliki energi yang dapat memberikan efek psikoterapi 

terhadap penderita yang mengalami gangguan kesehatan mental akibat kesurupan.6 

Masdar Tambusai, buku yang berjudul “Hal-hal dan haram Ruqiah”, buku ini 

menjelaskan tentang seputar Ruqiah dan hal-hal yang berkaitan dengan terapi ini, juga 

perspektif ulama-ulama terkemuka dalam mengartikan Ruqiah.7 

Dari hasil penelusuran penulis diatas kelihatannya belum ada yang penulis yang 

membahas persoalan seperti yang akan penulis lakukan. Oleh karena itu penulis 

berkeinginan untuk membahas lebih lanjud mengenai judul tersebut diatas. 

B. Kerangka Teori. 

1. Perilaku keagamaan 

Dalam upaya menganalisis persoalan mengenai Transformasi Prilaku Keagamaan 

Masyarakat melalui Ruqiah Syar’iyyah, penulis  menggunakan teori Prilaku 

Keagamaan. 

Keagamaan berasal dari kata agama yang secara etimologi berasal dari bahasa 

sanserkerta yang terdiri dari kata “a” yang benar “tidak” dan “gama” berarti kacau, 

sehingga agama dapat diartikan sebagai perangkat aturan yang menghindarkan 

 
5 Mulyanto,”Ruqiah Syar’iyyah dan Pendidikan Tauhid Study Pelatihan dan praktek Ruqiah 

Syar’iyyah di Pusqba Tsaqifa Sukatra”.(Skripsi :Uiniversitas Muhammadiyah Sukarta, 2006). 
6 Susanto  Dedy,”Dakwah melalui Layanan Psikoterapi Ruqiah bagi Pasien Penderita 

Kesurupan”. Dalam Jurnal UIN Walisongo Semarang Jakarta vol. 5. No. 2 Desember 2014 
7 Bustam Tambusai, Masdar.” Hal-hal dan  haram Ruqiah”. Jakarta ; Pustidaka Al-Kausar 

2013 
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manusia dari kekacauan, serta mengantarkan manusia menuju keteraturan dan 

ketertiban.8 

 Moh. Arifin berpendapat perilaku keagamaan berasal dari dua kata, perilaku dan 

keagamaan. Perilaku adalah gejala (fenomena) dari keadaan psikologis yang 

terlahirkan dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan. 

Keagamaan (agama) adalah segala yang disyaratakan oleh Allah dengan perantara 

Rasul-Nya berupa perintah dan larangan serta petunjuk kesejahteraan dalam hidup. 

Secara defenisi dapat diartikan bahwa perilaku beragama adalah “bentuk atau ekspresi 

jiwa dalam berbuat, berbicara sesuai dengan ajaran agama”. Defenisi tersebut 

menunjukan bahwa perilaku beragama pada dasarnya adalah suatu perbuatan seseorang 

baik dalam tingkah lakumaupun dalam berbicara yang didasarkan dalam petunjuk 

ajaran agama.9 

Agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia, sehingga kesadaran 

agamapun mencakup aspek-aspek afektif, konatif, kognitif dan motorik. Keterlibatan 

fungsi afektif dan konatif terlihat pada pengamalan ketuhanan dan rasa kerinduan 

kepada Tuhan, sedangkan fungsi motorik tampak pada perbuatan dan gerakan tingkah 

laku keagamaan. Keseluruhan aspek tersebut sulit dipisahkan karena merupakan sistem 

kesadaran beragama yang utuh dalam kepribadian seseorang.10 Djamaluddin Ancok 

mendefinisikan keagamaan sebagai pengalaman atau konsekuensi yang mengacu 

kepada identifikasi akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman dan 

pengetahuan seseorang dari hari ke hari.11 

 
8 Hasanani Siri, Sejarah Agama-Agama (Cet. I; Trust Media;Yogyakarta, 2016), h. 5. 
9 Anwar. Pengertian-perilaku-keagamaan. (online). 

(http;//id.shvoong.com/socialsciences/counseling/2012/05/1/menurut. Html, diakses 14 Desember 

2020) 2015. 
10 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), h. 37. 
11 Djamaluddin Ancok, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), h. 78. 
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Keagamaan secara umum diartikan sebagai sesuatu yang didasarkan pada 

ajaran agama atau sesuatu yang berkaitan dengan nilai agama dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip suatu agama tertentu yang terdiri atas beberapa bentuk, misalnya 

aktivitas keagamaan, shalat dan lain-lain. Keberagamaan dapat diwujudkan dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi meliputi aktivitas lain yang dipicu oleh 

kekuatan supranatural. Aktivitas tersebut tidak hanya meliputi aktivitas yang tampak 

oleh mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.12 

Perilaku keagamaan merupakan integrasi kompleks pengetahuan agama, 

perasaan agama (penghayatan) serta tindak keagamaan (pengamalan) dalam diri 

seseorang.13 Perilaku keagamaan dalam Islam, dapat diartikan sebagai proses 

pelaksanaan aktivitas individu atau kelompok berdasarkan ajaran Islam secara 

menyeluruh, misalnya shalat, puasa, zakat, sedekah, membaca Al-Qur’an dan akhlaq 

yang semata-mata mengharapkan ridho Allah. 

a. Aspek-aspek Prilaku Keagamaan 

Aspek perilaku keagamaan pada dasarnya meliputi keseluruhan perilaku yang 

dituntut (dalam konteks agama). Adapun aspek-aspek perilaku keagamaan anak adalah 

sebagai berikut: 

1) Aspek akidah/iman  

 
12 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2002)                                                                                                                                         , 

h. 293. 
13 Djalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 185. 
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Menurut syara, aqidah adalah iman yang kokoh terhadap segala sesuatu yang 

disebut secara tegas dalam Al-qur’an dan hadist. Menurut M Shodiq, aqidah adalah 

keyakinan atau kepercayaan tentang adanya wujud Allah YME, dengan mempercayai 

segala sifat-sifat-Nya yang maha sempurna dan maha besar dari yang lainnya.14Aspek 

aqidah atau keyakinan menunjuk pada seberapa tingkatan keyakinan terhadap ajaran-

ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Hal terpenting yang dibutuhkan dalam 

menumbuhkan perilaku keagamaan yaitu: (1) dengan pembentukan akidah, yang 

dilakukan dengan cara mengikrarkan kalimat tauhid, (2) menanamkan kecintaan 

kepada Allah dan Rasulnya, (3) mengajarkan Al-qur’an dan sunnah, as-suyuthi 

mengungkapkan bahwa mengajarkan Al-qur’an adalah pokok dari semua landasan 

dasar islam, (4) yakin dengan akidahnya dan rela berkorban untuknya, semakin besar 

pengorbanan seseorang maka semakin kuatlah akidahnya dan semakin menunjukkan 

bahwa ia memang jujur dan konsisten akan akidahnya.15 

 

2). Aspek Ibadah/Islam  

Kata ibadah menurut bahasa, dipakai dalam beberapa arti antara lain, tunduk 

hanya kepada Allah, taat, meyerahkan diri dan mengikuti segala perintah Allah, 

bertuhan kepada-Nya dalam arti mengagungkan, memuliakan, baik dengan perkataan 

maupun perbuatan karena keagungan, kebesaran nikmat dan kekuasaan-Nya. Ibadah 

dalam arti luas adalah bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan mentaati 

 
14 M. Shodiq, Kamus Istilah Agama (Jakarta: Bonafida Citra Pratama, 1982), h. 34. 
15 Harlis Kurniawan, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), h. 422. 
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segala perintahnya dan menjauhi segala larangan-Nya, serta mengamalkan segala yang 

diizinkan-Nya. Aspek ibadah menunjuk kepada tingkat kepatuhan anak atau seseorang 

dalam mengerjakan perintah oleh agama. Di dalam Al-qur’an, kata-kata Ibadah 

disebutkan secara tegas antara lain di dalam Q. S. Alkahfi/018: 110), 

                                       

                     

 

Terjemahnya: Katakanlah (Muhammad): Sesungguhnya aku ini manusia biasa 

seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu 

adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka 

hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 

seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".16 

 

Ibadah merupakan hal yang penting dan wajib dilakukan oleh setiap manusia. 

Pokok-pokok ibadah yang diwajibkan mengandung nilai-nilai yang agung dan member 

pengaruh positif bagi pelakunya maupun untuk orang lain. 

3). Aspek akhlak/Ihsan  

Ihsan adalah beribadah kepada Allah dengan penuh antusias dan bermunajat 

kepada-Nya. Jika hal itu sulit diraih, tingkatan di bawahnya ialah beribadah kepada 

Allah dengan rasa takut dan lari dari azab-Nya. Keberagamaan atau religiusitas 

diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya 

terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika 

melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang 

 
16 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (semarang: Toha Putra, 2001), h. 543. 
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berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, 

keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai dimensi. 

Menurut Glock dan Stark terdapat lima aspek keberagamaan dalam mengkaji 

ekspresi keberagamaan, diantaranya. 

a. Dimensi Ideologis  

Dimensi ini merupakan bagian dari ekspresi keberagamaan terkait kepercayaan 

terhadap hal tertentu, yang kemudian menjadi suatu sistem keyakinan (creed). Doktrin 

mengenai keyakinan merupakan hal mendasar yang dapat membedakan suatu agama 

dengan agama lainnya. Dimensi ideologis dalam perspektif Islam, dapat disejajarkan 

dengan dimensi akidah. Konsep akidah dalam Islam dikenal dengan istilah iman. Iman 

tidak hanya menyangkut persoalan kepercayaan, melainkan segala hal yang 

mendorong munculnya ucapan dan perbuatan sesuai dengan keyakinan.17 

b. Dimensi Ritual  

Dimensi ini merupakan bagian dari keberagamaan terkait perilaku yang disebut 

ritual keagamaan seperti pemujaan, ketaatan dan hal-hal lain yang dilakukan untuk 

menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Perilaku pada dimensi ritual 

ini tidak hanya berorientasi pada pemaknaan perilaku secara umum, melainkan 

mengarah kepada perilaku khusus yang diatur dalam agama seperti tata cara beribadah 

dan ritus-ritus khusus pada hari-hari suci atau hari-hari besar keagamaan.18 Dimensi 

 
17Glock dan Stark dalam Arwani, “Dimensi-Dimensi Keberagamaan”, Blog Arwani, 

https://algaer.wordpress.com/2010/05/10/dimensi-dimensi-keberagamaan/. (14 Desember 2020). 
18 Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Keagamaan; Kasus pada Siswa 

SLTP Negeri 1 dan MTs Negeri Bulukumba, h. 173. 
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ritual dalam perspektif Islam, disejajarkan dengan syari’ah khususnya perkara ibadah. 

Ibadah merupakan suatu bentuk penghambaan diri manusia kepada Allah sebagai 

bentuk pelaksanaan tugas hidup selaku makhluk Allah. Ibadah yang berkaitan dengan 

ritual adalah ibadah khusus atau ibadah mahdhah, yaitu ibadah yang bersifat khusus 

dan langsung kepada Allah sesuai tata cara, syarat serta rukun yang telah ditetapkan 

dalam Al-Qur’an serta penjelasan dalam hadits nabi. Ibadah yang termasuk dalam jenis 

ini adalah shalat, zakat, puasa dan haji.19 

c. Dimensi Konsekuensial  

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat keyakinan keagamaan, praktek, 

pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari.20 Ajaran agama yang 

berkaitan dengan hal ini, diantaranya ajaran untuk menghormati tetangga, menghormat 

tamu, toleran, inklusif, berbuat adil, membela kebenaran, berbuat baik kepada fakir 

miskin dan anak yatim, jujur dalam bekerja, dan sebagainya. Perilaku umum ini 

termasuk hubungan manusia (hablum minannas) yang tidak dapat dipisahkan dengan 

hubungan kepada Allah (hablum minallah). Iman dapat bertambah dan berkurang 

melalui tindakan-tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Konsekuensi tindakan ini 

terkadang lebih berat dari pada keyakinan dan ritual. Harun Nasution menjelaskan 

bahwa tujuan ibadah atau ritual dalam Islam bukan hanya untuk menyembah Allah 

semata, melainkan untuk mendekatkan diri kepada Allah agar manusia selalu teringat 

 
19 Glock dan Stark dalam Arwani, “Dimensi-Dimensi Keberagamaan”, Blog Arwani, 

https://algaer.wordpress.com/2010/05/10/dimensi-dimensi-keberagamaan/. (14 Desember 2020). 
20 Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Keagamaan; Kasus pada Siswa 

SLTP Negeri 1 dan MTs Negeri Bulukumba, h. 175. 
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kepada hal-hal yang baik dan suci sehingga timbul dorongan untuk berperilaku yang 

luhur, baik kepada sesama manusia maupun kepada lingkungan alam sekitar.21 

d. Dimensi Eksperiensial  

Dimensi eksperiensial merupakan bagian dari keberagamaan terkait 

pengalaman, perasaan, persepsi dan sensasi sebagai ekspresi keberagamaan seseorang 

atau kelompok masyarakat. Dimensi ini mengarah pada fakta bahwa semua agama 

mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan 

bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai 

pengetahuan subyektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir.22 Pengalaman 

keagamaan ini muncul dalam diri seseorang dengan tingkat keimanan yang tinggi. 

Menurut ajaran agama Islam, pola keberagamaan dapat dibedakan menjadi tingkatan 

terendah yaitu syari’ah, kemudian thariqah dan derajat tertinggi adalah haqiqah.  

e. Dimensi Intelektual  

Dimensi ini mengacu pada suatu pengharapan manusia, bahwa orang-orang 

yang beragama paling tidak memiliki sejumlah pengetahuan mengenai dasar-dasar 

keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi. Islam mengajarkan berbagai aspek seperti 

pengetahuan tentang Al-Qur’an, isi dan kandungan maknanya, Hadits, berbagai 

 
21 Harun Nasution dalam Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap dan Perilaku 

Keagamaan; Kasus pada Siswa SLTP Negeri 1 dan MTs Negeri Bulukumba, h. 174. 
22 Kenyataan terakhir bahwa manusia akan mencapai suatu keadaan kontak dengan perantaraan 

supernatural. Lihat Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Keagamaan; Kasus pada 

Siswa SLTP Negeri 1 dan MTs Negeri Bulukumba, h. 174. 
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praktek ritual atau ibadah dan muamalah, konsep keimanan, berbagai konsep dan 

bentuk akhlak, tasawuf, sejarah dan peradaban masyarakat Islam.23 

b. Macam-macam Perilaku Keagamaan 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia senantiasa melakukan aktifitas 

kehidupannya atau dalam arti melakukan tindakan baik itu erat hubungannya dengan 

dirinya sendiri ataupun berkaitan dengan orang lain yang biasa dikenal dengan proses 

komunikasi baik itu berupa komunikasi verbal atau perilaku nyata., akan tetapi di 

dalam melkukan perilakunya mereka senantiasa berbeda-beda antara satu dengan 

lainnya, hal ini disebabkan karena motivasi yang melatarbelakangi berbeda-beda.  

Menurut Hendro Puspito, dalam bukunya “Sosiologi Agama” beliau 

menjelaskan tentang perilaku atau pola kelakuan yang dibagi dalam 2 macam yakni:  

a. Pola kelakuan lahir adalah cara bertindak yang ditiru oleh orang banyak 

secara berulang-ulang. 

b. Pola kelakuan batin yaitu cara berfikir, berkemauan dan merasa yang diikuti 

oleh banyak orang berulang kali. 24 

Pendapat ini senada dengan pendapat Jamaluddin Kafi, yang mana beliau juga 

mengelompokkan perilaku menjadi dua macam yaitu perilaku jasmaniah dan perilaku 

 

23 Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Keagamaan; Kasus pada Siswa 

SLTP Negeri 1 dan MTs Negeri Bulukumba, h. 174. 

24 Hendro Puspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1984), h. 111. 
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rohaniah, perilaku jasmaniah yaitu perilaku terbuka (obyektif) kemudian perilaku 

rohaniah yaitu perilaku tertutup (subyektif).25 

Sedangkan Abdul Aziz Ahyadi, mengelompokkan perilaku menjadi dua 

macam yaitu:  

a. Perilaku oreal (perilaku yang diamati langsung). 

b. perilaku covert (perilaku yang tidak dapat diamati secara langsung).26 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulakan bahwasanya perilaku 

seseorang itu muncul dari dalam diri seorang itu (rohaniahnya), kem udian akan 

direalisasikan dalam bentuk tindakan (jasmaniahnya). 

Secara garis besar perilaku atau akhlak dibagi menjadi dua yaitu akhlak 

terhadap khalik (pencipta) dan akhlak terhadap makhluk sekitar (ciptaan Allah). 

Akhlak terhadap sesama makhluk dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Akhlak terhadap manusia (keluarga, diri sendiri, dan masyarakat) 

2. Akhlak terhadap lingkungan.  

Berdasarkan keterangan di atas maka macam-macam perilaku keagamaan dapat 

dikategorikan menjadi:  

1. Perilaku Terhadap Allah dan Rasul-Nya, 

2. Perilaku Terhadap Diri Sendiri, 

3. Perilaku Terhadap Keluarga, 

4. Perilaku terhadap tetangga, 

5. Perilaku Terhadap Masyarakat.27 

 

25 Jamaluddin Kafi, Psykologi Dakwah (Jakarta: Depag, 1993), h. 49 
26 Abdul Aziz Ahyadi, Psykologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila (Bandung, Sinar Baru, 

1991), h. 68. 
27 Kaelany, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 58. 
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1. Perilaku Terhadap Allah dan Rasul-Nya.  

a) Mengesakan-Nya atau tidak menyekutukan-Nya. Hal tersebut sesuai 

dengan firman Allah Q.S. Al-ikhlas/112: 1-4 yang berbunyi: 

                                               

Terjemahnya: Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 

Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." 

 

b) Taqwa 

Taqwa adalah memelihara diri dari siksa Allah dengan mengikuti segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Bila ajaran Islam dibagi menjadi 

iman, Islam dan ihsan, maka taqwa adalah integralisasi ketiganya. 

c) Tawakkal  

Tawakkal adalah membebaskan hati dari segala ketergantungan kepada selain 

Allah dan menyerahkan keputusan segala sesuatunya kepada Allah. Hal tersebut sesuai 

firman Allah Q.S Ali Imran/03: 159 yang berbunyi: 

                                                   

                                          

 

Terjemahan: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. 
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kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.28 

 

d) Syukur 

 Syukur adalah memuji si pemberi nikmat atas kebaikan yang telah 

dilakukannya. syukur memiliki tiga dimensi yaitu hati, lisan, dan anggota badan. 

e) Taubat 

Taubat berarti kembali pada kesucian. sedangkan bertaubat berarti menyadari 

kesalahan, memohon ampun kepada Allah, menyesali perbuatan, berjanji tidak akan 

mengulangi dosa yang telah dilakukan serta mengganti dengan perbuatan yang baik. 

2. Perilaku Terhadap Diri Sendiri  

Perilaku terhadap diri sendiri maksudnya berbuat baik terhadap dirinya, 

sehingga tidak mencelakakan dirinya ke dalam keburukan, lebih-lebih berpengaruh 

kepada orang lain. Akhlak ini meliputi jujur, disiplin, pemaaf, hidup sederhana.  

3. Perilaku Terhadap Keluarga Wajib  

Hukumnya bagi umat islam untuk ,menghormati kedua orang tuanya yaitu 

berbakti, mentaati perintahnya dan berbuat baik kepada ayah dan ibu mereka itu. selain 

itu kita harus berbuat baik kepada saudara kita.  

4. Perilaku terhadap tetangga  

Setiap umat harus mengetahui bahwa tetangganya mempunyai hak. oleh karena 

itu perlu berakhlak yang baik terhadap tetangga dan menghormati haknya. hak terhadap 

 
28 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Jamil: Al-qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, 

Terjemah Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 71 
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tetangga meliputi tudak boleh menyebarkan rahasia tetangga, tidak boleh membuat 

gaduh, saling menolong bila ada yang kesusahan. 

5. Perilaku Terhadap Masyarakat  

Akhlak atau sikap seseorang terhadap masyarakat atau orang lain diantaranya 

adalah menghormati perasaan orang lain, memberi salam dan menjawab salam, pandai 

berterima kasih, memenuhi janji, menghargai pendapat orang lain . 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan 

Pembentukan perilaku manusia tidak akan terjadi dengan sendirinya akan tetapi 

selalu berlangsung dengan interaksi manusia berkenaan dengan obyek tertentu. 

Sebagaimana yang dikatakan jalaludin, bahwa perilaku keagamaan seseorang 

terbentuk secara garis besarnya dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1) Faktor Internal, yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan rohani.29 Yang 

terdapat dalam diri pribadi meliputi:  

1) Pengalaman Pribadi, maksudnya pengalaman tersebut adalah semua 

pengalaman yang dilalui, baik pengalaman yang didapat melaui 

pendengaran, penglihatan, maupun perlakuan yang diterima sejak lahir, 

dan sebagainya.  

2) Pengaruh emosi, emosi adalah suatru keadaan yang mempengaruhi dan 

menyertai penyesuaian di dalam diri secara umum, keadaan yang 

merupakan penggerak mental dan fisik bagi individu dan dari tingkah laku 

 
29 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan; Suatu Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), h. 132. 
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luar. Emosi merupakan warna afektif yang menyertai sikap keadaan atau 

perilaku individu.  

3) Minat. Minat adalah kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk menerima 

sesuatu dari luar. Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu obyek 

yang dilakukannya, maka ia akan berhasil dalam aktifitasnya karena yang 

dilakukan dengan perasaan senang dan tanpa paksaan. Adapun minat pada 

agama antara lain tampak dalam keaktifan mengikuti berbagai kegiatan 

keagamaan, membahas masalah agama dan mengikuti pelajaran agama di 

sekolah.30 

Menurut Jalaludin Rahmat, faktor internal ini digaris besarkan menjadi dua, 

yaitu faktor biologis dan faktor sosiopsikologis. Faktor biologis terlihat dalam seluruh 

kegiatan manusia, bahkan berpadu dengan faktor-faktor sosio- psikologis. Faktor sosio 

psikologis manusia sebagai makhluk sosial memperoleh beberapa karakteristik yang 

mempengaruhi perilakunya, dan dapat di klasifikasikan tiga komponen, yaitu 

komponen kognitif, afektif, dan konatif.31 

2) Faktor Eksternal  

1) Interaksi. Interaksi merupakan hubungan timbal balik antara orang 

perorangan, antara kelompok dengan kelompok, atau antar orang perorang 

dengan kelompok. Apabila dua orang bertemu, berinteraksi, maka akan 

 
30 Zakiah Darajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Moral (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), 

h. 120. 
31 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h. 34. 
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terjadi saling pengaruh mempengaruhi baik dalam sikap maupun dalam 

kehidupan sehari-hari.32 

2) Pengalaman. Sikap manusia pasti mempunyai pengalaman pribadi masing-

masing tentang pengalaman. Zakiah darajat mengatakan bahwa semua 

pengalaman yang dilalui orang sejak lahir merupakan unsur-unsur 

pembentukan pribadinya, termasuk di dalamnya adalah pengalaman 

beragama.33 oleh karena itu pembentukan perilaku keagamaan hendaknya 

ditanamkan sejak dalam kandungan. Hal ini karena semakin banyak unsur-

unsur agama dalam diri seseorang maka sikap, tindakan, tingkah laku dan 

tata cara orang dalam menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama. 

Jalaudin Rahmat menyatakan bahwa faktor situasional sangat berpengaruh 

pada pembentukan perilaku manusia, seperti faktor ekologis, faktor rancangan, dan 

suasana perilaku dan faktor sosial. Perilaku manusia memang merupakan hasil 

interaksi yang menarik antara keunikan individu dengan keunikan situasional.  

2. Ruqyah Syar’iyyah 

a) Islam dan Pengobatan 

Penyakit dan obat sebenarnya merupakan dua hal yang saling berkaitan. 

Walaupun keduanya saling bertentangan, namun penyakit dan obat bisa diibaratkan 

seperti gula dan semut. Artinya dimana ada penyakit maka pada saat yang bersamaan 

pasti ada obatnya. Hal ini merupakan ketetapan yang datang dari Allah swt, layaknya 

 
32 oerjono dan Seokanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 

67 
33 Zakiah Darajat, Kepribadian Guru (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 11. 
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makhluk yang diciptakan saling berpasang-pasangan, demikianlah penyakit dan obat, 

ia laksana siang dan malam, seperti daratan dan lautan atau juga bagai pria dan wanita. 

Penyakit pasangannya adalah obat, jika tidak ada penyakit maka tidak ada obat. 

Dalam riwayat dijelaskan, suatu saat Usamah bin Syuraih sedang duduk- duduk 

bersama Nabi, tiba-tiba ada beberapa orang Badui mendekat dan bertanya, “Ya 

Rasulullah, apakah kita harus berobat ketika sedang sakit?” serta-merta Nabi menjawab 

pertanyaan itu, “Ya! Berobatlah kalian karena sesungguhnya Allah tidak menjadikan 

suatu penyakit yang tidak ada obatnya, kecuali hanya satu penyakit yakni pikun”. 

Riwayat lain juga menjelaskan bahwa Nabi pernah menjawab pertanyaan itu; “Ya! 

Karena sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

pula obatnya. Namun hal ini hanya bisa diketahui oleh orang-orang tertentu, yakni 

mereka yang tua dan mengerti, sementara mereka yang kurang paham tidak akan 

mengerti tentang hal tersebut.34 

b) Pengertian Rukyah Syar’iyyah 

Pengertian ruqyah secara terminologi adalah sebuah perlindungan yang 

digunakan untuk melindungi orang yang terkena penyakit, seperti panas karena 

disengat binatang, kesurupan, dan yang lainnya. Ruqyah terkadang disebut pula 

dengan ‘azimah (azimat). Yang dimaksud ‘azimah-‘azimah adalah ruqyah-ruqyah. 

Sedangkan ruqyah yaitu ayat-ayat Al-Qur`an yang dibacakan terhadap orang-orang 

yang terkena berbagai penyakit dengan mengharap kesembuhan. 

 
34http://nursyifa.Hypermart.net/khazanah_islamiah/kronologispengobatanislam.html diakses 1 

Desember 2020 

http://nursyifa.hypermart.net/khazanah_islamiah/kronologispengobatanislam.html
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Pengertian ruqiyah yang berasal dari bahasa Arab yang artinya al-audzah atau 

at-ta’wudz yaitu doa atau bacaan perlindungan. Pengertian lain tentang ruqiyah yaitu 

menangkal segala sesuatu (segala macam bala, bencana dan segala bentuk kejahatan 

ataupun penyakit) yang dapat membahayakan diri manusia dengan berpegang teguh 

pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Pengertian lain tentang ruqiyah yaitu membacakan 

beberapa ayat dari al-Qur’an dan surat-surat tertentu yang ada hubungan dengan 

permasalahan, gangguan atau penyakit yang dihadapi seseorang.35 

Menurut Syaikh al-Bani sebagaimana yang dikutip Ana Noviana mengatakan 

ruqiyah adalah bacaan yang dibaca untuk meminta kesembuhan yang berasal dari al- 

Qur’an dan hadits yang shahih. Adapun sesuatu yang diucapkan oleh sebagian orang 

berupa kalimat-kalimat bersajak yang tidak dipahami maknanya, kadang-kadang 

merupakan kalimat kufur dan syirik maka ucapan tersebut dilarang. Pengertian lain 

tentang ruqiyah adalah bacaan atau doa yang terdiri dari ayat al-Qur’an untuk 

memohon kepada Allah akan kesembuhan orang yang sakit. Doa tersebut dibaca oleh 

seorang pengobat untuk diri sendiri, anak-anak atau keluarga atau juga orang lain.36 

Menurut Nahrowie ruqyah adalah bacaan-bacaan khusus yang diucapkan untuk 

mengobati suatu penyakit dan gangguan.37 

 
35 M. Hamdani Bakran adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam; Penerapan Metode 

Sufistike,(Yogyakarta, Fajar Pustaka Baru, 2001), h. 396 
36

 Abdullah bin Abdul Aziz Al-Aidaan. Ruqyah Sar’iyah; Terapi Penyakit Jasmani dan 

Rohani. Diterjemahkan oleh Ainun Najid Azhari, Lc, (Solo, At-Tibyan tanpa tahun), h. 34 
37 Asrifin An Nahrowie, Sihir dan Klenik Perdukunan, (Surabaya: Karya Utama, 2003), h. 123 
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Sedangkan makna ruqyah secara etimologi syariat adalah doa dan bacaan-

bacaan yang mengandung permintaan tolong dan perlindungan kepada Allah Swt untuk 

mencegah atau mengobati bala dan penyakit. Terkadang doa atau bacaan itu disertai 

dengan sebuah tiupan dari mulut ke kedua telapak tangan atau anggota tubuh orang 

yang meruqyah atau yang diruqyah. Tentunya ruqyah yang paling utama adalah doa 

dan bacaan yang bersumber dari Al-Qur`an dan as-sunnah.38 

Jadi Ruqyah Syar’i dalam prakteknya dapat dimaknai secara oprasional ialah 

suatu upaya penyembuhan atau pengobatan terkena sihir dan kesurupan jin ang 

dilakukan seorang muslim memohon kepada Allah akan kesembuhan baik untuk 

dirinya sendiri atau orang lain dengan cara membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan doa-doa 

yang shahih yang diajarkan oleh Rasulullah Shalallahu’alaihi Wassallam. 

c). Landasan Ruqyah Syar’iyah 

Landasan dari ruqyah syar‟iyyah sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam 

Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 82: 

                                    

Terjemahan: Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-

orang yang zalim selain kerugian. (Q.S. Al-Isra‟: 82).39 

 

 
38https://id.wikipedia.org/wiki/Ruqyah diakses pada tanggal 18 Februari 2020 
39

 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 1995), 

https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%60an
https://id.wikipedia.org/wiki/As-sunnah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ruqyah
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Kesembuhan yang terkandung di dalam al-Qur‟an bersifat umum, untuk 

seluruh penyakit hati yang ada di dalam dada, seperti syubhat, kebodohan, dan 

pemikiran-pemikiran rusak, juga untuk kesembuhan badan dari berbagai penyakit. 

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 82 diperkuat dengan 

hadits Nabi yang mengungkapkan bahwa : 

 

Terjemahan: Dari Aisyah ra bahwasanya bila ada seorang yang mengeluh sakit atau 

luka pada Nabi, maka Nabi SAW berdoa dengan menggunakan jari tangannya 

demikian. Lalu Sufyan bin Uyainah meletakan telunjuknya di tanah lalu diangkat dan 

di waktu meletakkan itu membaca: “Dengan menyebut nama Allah, ini adalah tanah 

bumi kita,  dicampur  dengan ludah sebagian dari kita, sembuhkan orang sakit di 

antara kita, dengan izin Tuhan kita”.40 

 

Ayat dan hadits di atas menjelaskan bahwa al-Qur‟an sebagai obat suatu yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, sehingga berdasarkan 

ayat ini tidak patut kiranya mencari obat penyembuhan selain dari Al-Qur‟an. Ruqyah 

Syar’i dalam prakteknya dapat dimaknai secara oprasional ialah suatu upaya 

penyembuhan atau pengobatan terkena sihir dan kesurupan jin yang dilakukan seorang 

muslim memohon kepada Allah akan kesembuhan baik untuk dirinya sendiri  atau  

orang  lain  dengan  cara  membaca  ayat-ayat  Al-Qur‟an  dan do‟a-do‟a yang shahih 

yang diajarkan oleh Rasulullah Shalallahu’alaihi Wassallam. 

 
40

 Marzuki Mustamar, Al-Muqtathafaat li ahlil bidayat, diterj. Enjang Burhanudin Yusuf dan 

Ahmad Nanda Trisnaputra, (Yogyakarta: Naila Pustaka, 2014), 72-73 
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d). Ciri-ciri Rukyah Syar’iyyah 

Ruqyah yang syar’i memiliki beberapa ketentuan tertentu. Jika tidak memenuhi 

kriteria tersebut maka ruqyah tersebut tidak syar'i, yakni serupa dengan jampi-jampi 

yang dilakukan oleh para dukun. Kriteria ruqyah yang syar’i (yang sesuai syariat 

Islam) dijelaskan berikut ini: 

1. Bacaan ruqyah dengan menggunakan ayat Al Qur’an, do’a yang syar’i atau 

yang tidak bertentangan dengan do’a yang dituntunkan. 

2. Menggunakan bahasa Arab kecuali jika tidak mampu menggunakannya. 

3. Tidak bergantung pada ruqyah karena ruqyah hanyalah sebab yang dapat 

berpengaruh atau tidak. 

4. Isi ruqyah jelas maknanya. 

5. Tidak mengandung do’a atau permintaan kepada selain Allah (semisal kepada 

malaikat,  jin, atau makhluk lainnya). 

6. Tidak mengandung ungkapan yang diharamkan, seperti celaan. 

7. Tidak mensyaratkan orang yang diruqyah mesti dalam kondisi yang aneh 

seperti harus dalam keadaan junub, harus berada di kuburan, atau mesti dalam 

keadaan bernajis.41 

Dari kriteria-kriteria di atas dijadikan tolok ukur untuk dapat mengkategorikan 

mana praktik ruqyah yang benar dan mana yang menyimpang. Jika si pelaku 

menggunakan mantera-mantera yang tidak jelas maknanya, menggunakan do’a yang 

 
41Zainurrofieq, Al-Ma’tsurat dilengkapi dengan ruqyah syar’iyyah dan Asmaul Husna, 

(Jakarta: Spirit Media, 2014), hal. 94 

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
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tidak dipahami, atau menyembuhkan dengan jalan memindahkan penyakit yang 

diderita ke hewan, maka hal seperti ini dikategorikan sebagai tindak perdukunan. Lebih 

terlarang lagi apabila di dalamnya menggunakan jampi-jampi yang jelas-jelas 

mengandung kesyirikan, meminta tolong pada jin, atau meminta agar kita 

menyembelih hewan tertentu untuk jin.  

Dalam pelaksanaan terapi ruqiyah, terapis meletakkan tangannya dikepala 

pasien dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an secara tartil dengan suara yang dapat 

didengar oleh pasien dan keluarganya, hal ini dilakukan agar jelas bahwa ayat-ayat 

yang dibacakan benar-benar ayat yang diambil dari al-Qur’an dan doa-doa yang 

diajarkan oleh Rasulullah saw bukan mantra yang mengandung syirik. Adapun ayat- 

ayat yang menjadi bacaan ruqiyah yaitu:42 

a. Isti’adzah (Yang merupakan permohonan berlindung kepada Allah dan juga 

merupakan sebuah anjuran sebelum membaca al-Qur’an.) 

b. Lafadz Basmallah (Sebagaimana lafadz isti’adzah, ada yang bersifat umum 

yaitu dibaca ketika akan melakukan suatu pekerjaan.) 

a) Surah al-Fatihah ayat 1-7 

b) Surah al-Baqarah ayat 255, dan ayat 284-286 

c) Surah al-A’raf ayat 54-56 

 
42

 Tambusai, Buku Pintar Jin, Sihir dan Ruqiyah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), h. 325-

361 
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d) Surah al-Mukminun ayat 115-118 

e) Surah ash-Shaaffat ayat 1-10 

f) Surah ar-Rahman ayat 33-36 

g) Surah al-Hasyr ayat 21-25 

h) Surah al-Ikhlas 

i) Surah al-Falaq 

j) Surah an-Naas 

Dari penjelasan diatas, ada beberapa hal yang harus kita perhatikan ketika kita 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk me ruqiyah diantaranya: 

a. Tidak boleh meyakini bahwa ayat-ayat ini saja yang boleh dipakai untuk 

ruqiyah, tidak dengan ayat-ayat lain. Artinya jangan sampai ada sikap 

membeda-bedakan satu ayat dengan ayat yang lain. Semua ayat al-Qur’an 

berpotensi memberikan pengaruh kesembuhan dengan izin Allah swt. 

b. Pengaruh atau reaksi yang terjadi karena bacaan ayat-ayat ruqiyah disebabkan 

kandungan ayat yersebut yang memuat nilai-nilai tauhid, keikhlasan, 

pengharapan pada rahmat dan surga-Nya serta rasa takut pada murka dan sansi-

nya. 

c. Sebaiknya ayat-ayat ruqiyah yang telah disebutkan atau ayat-ayat lainnya 

dibaca secara berurutan sebagaimana susunannya dalam al-Qur’an al-Karim. 

d. Seorang terapi ruqiyah harus melakukan variasi dengan memilih ayat-ayat yang 
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dibacakannya dengan tetap memastikan bacaannya pada ayat-ayat ruqiyah 

yang telah direkomendasikan tanpa menanamkan keyakinan pada orang awam 

bahwa ini ayat ruqiyah, sedangkan yang lainnya bukan. 

e. Sebaikya ruqiyah itu dengan membaca ayat-ayat yang ma’tsur dari Rasulullah. 

f. Ayat-ayat ruqiyah yang telah direkomendasikan oleh Rasulullah, hanya akan 

memberikan pengaruh atau reaksi jika dibacakan secara ikhlas dan terdengar 

oleh pasien yang diterapi. Bukan ditulis, lalu ditempel atau digantung sebagai 

jimat.43 

C. Definisi Operasional 

1. Pengertian Transformasi  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia transformasi adalah perubahan, berubah dari 

keadaan yang sebelumnya menjadi baru dan lebih baik.44Transformasi adalah  sebuah 

proses perubahan secara berangsur-angsur sehingga sampai pada tahap  ultimate, 

perubahan yang dilakukan dengan cara memberi respon terhadap  pengaruh unsur 

eksternal dan internal yang akan mengarahkan perubahan dari  bentuk yang sudah 

dikenal sebelumnya melalui proses menggandakan secara berulang-ulang atau 

melipatgandakan. 

 
43

 Tambusai, Buku Pintar Jin, Sihir dan Ruqiyah, h. 364 

44Daryanto. 1997. Kamus Bahasa Indonesia. Surabaya:  Apollo.  hal. 612 
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2. Perilaku Keagamaan 

Agama bersumber pada wahyu Tuhan. Oleh karena itu, agamamerupakan  

perilaku yang bersumber langsung atau tidak langsung kepada wahyu Tuhan juga. 

Perspektif Islam dalam perilaku keberagamaan dijelaskan pada Al-Qur’an di bawah 

ini:    

بِيْن   مُّ اِنَّهلَكُمْعدَوٌُّ لََتتََّبعُِوْاخُطُوٰتِالشَّيْطٰنِِۗ وَّ
لْمِكَاۤفَّة ًۖ  يٰايَُّهَاالَّذِيْنَاٰمَنُواادْخُلُوْافِىالس ِ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 

syaitan itu musuh yang nyata bagimu.(Q.S. Al Baqarah: 208) 

Allah menuntut orang beriman (Islam) untuk beragamasecara menyeluruh  

tidak hanya satu aspek atau dimensi tertentu saja, melainkan terjalin secara  harmonis 

dan berkesinambungan. Oleh karena itu, setiap muslim baik dalam  berfikir, bersikap 

maupun bertindak haruslah didasarkan pada nilai dan norma ajaran Islam.   

3. Ruqyah Syar’iyyah 

Kata ruqyah berasal dari bahasa Arab    يق ََ  Menurut Kamus 45.رَقىَ، رُقْي ا، رُقِي ا وَ  رُقْ

Arab-Indonesia ruqyah adalah mantera.46 Ruqyah merupakan Jampi-jampi, suwuk, 

atau doa.47 Ruqyah secara etimologi berarti permohonan perlindungan, atau ayat-ayat, 

dzikir-dzikir dan doa-doa yang dibacakan kepada orang yang sakit.48 Ruqyah adalah 

 
45Zainurrofieq, Al-Ma’tsurat dilengkapi dengan ruqyah syar’iyyah dan Asmaul Husna, 

(Jakarta: Spirit Media, 2014),  hal. 94. 
46Ahmad Sunarto, Kamus Lengkap Al-Fikr, (Rembang: Halim Jaya, 2002),. hal. 262 
47Hasan Ismail, Ruqyah dalam Shahih Bukhari, diterj. M. Yudi Atok SH, (Solo: Auliya Press, 

2006), hal. 11 
48Badr Ali Al-Failakawi, Panduan Ruqyah Syar’iyah Bergambar, diterj. Umar Mujtahid, 

(Solo: Kiswah, 2014), 15 
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perlindungan yang dibacakan kepada orang sakit seperti sakit demam, kesurupan, atau 

penyakit-penyakit lain.49 

Adapun pengertian ruqyah secara terminologi adalah bacaan-bacaan untuk 

pengobatan yang berdasarkan nash-nash yang pasti dan shahih yang terdapat dalam Al-

Qur’an dan Sunnah sesuai dengan ketentuan-ketentuan serta tata cara yang telah 

disepakati oleh ulama. Ruqyah dinamakan juga dengan azzaa’im yang dikenal dalam 

istilah bahasa Indonesia dengan azimat-azimat. Ruqyah seperti inilah yang tidak 

disyariatkan dalam Islam, bahkan diharamkan. Karena praktek-praktek seperti ini dapat 

menuju kita kepada syirik kepada Sang Pencipta.

 
49Zainurrofieq, Al-Ma’tsurat…, hal. 95 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian lapangan (Deskriptif research) peneliti terjun ke lokasi penelitian 

untuk mendapatakan berbagai data primer yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan.50 Penelitian ini mengunakan metode kualitatif, peneliti berusaha 

mendeskripsikan Transformasi Perilaku Keagamaan Masyarakat melalui Ruqyah 

Syar’iyyah di Gampong Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

Menurut Suharsimi Arikunto, deskriptif analisis adalah sebagai suatu penelitian 

yang mengumpulkan data dari lapangan dan menganalisa sarta menarik kesimpulan 

dari data tersebut.51 Menurut Bodgan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan menurut Kirk dan Miller, 

penelitian kualitatif  adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya 

 
50 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung; Remaja Rosda Karya 2002), 

hlm. 3. 
51 Suharsimi Arikanto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 106. 
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sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 

peristiwanya.52 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan. Menurut Abdurrahman 

Fathoni, penelitian lapangan (field research) adalah suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objek yang terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan 

juga untuk menyusun laporan ilmiah dengan menggunakan metode deskriptif 

analisis.53 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif, bertujuan 

untuk meneliti keadaan yang berlangsung pada saat ini yang berhubungan dengan 

transformasi perilaku keagamaan masyarakat Gampong Sapik melalui rukyah 

syar’iyyah Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan atau suatu tempat 

dimana peneliti menangkap keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti untuk 

memperoleh data atau informasi yang di perlukan. Adapun lokasi yang akan di teliti 

dalam penelitian ini yaitu Gampong Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh 

Selatan. 

 
52Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidkan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). 

Hal. 92. 
53 Abdurrahman Arikanto, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Cet 1 (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006 ), 96 
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3. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi 

dan kondisi apa saja di dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan 

tertentu ( memiliki kriteria sebagai sampel ).54  

Pemilihan sampel secara purposive sampling dalam penelitian ini berpedoman 

pada syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut : 

a. Pengambilan sample harus berdasarkan pada ciri-ciri, sifat atau karakteristik 

tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

b. Subjek yang diambil sebagai sampel merupakan subjek yang paling banyak 

mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key subjectis). 

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 

pendahuluan.  

Pemilihan informan pertama merupakan hal yang sangat utama sehingga harus 

dilakukan secara cermat, karena penelitian ini mengkaji tentang fenomena perubahan 

gaya hidup, pola pikir dan perilaku keagamaan masyarakat Gampong Sapik melalui 

rukyah syar’iyyah, maka peneliti memutuskan informan pertama yang paling sesuai 

adalah masyarakat Gampong Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

 
54 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011) 85. 
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B. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan data atau 

informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena peneliti langsung kelapangan yang menjadi 

objek penelitian untuk melakukan penelitian sesuai dengan penelitian. Kehadiran 

penelitian ini sangat penting karena penelitian ini tidak dapat diwakili oleh pihak 

manapun. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi, dan 

wawancara. 

Apabila terjadi sesuatu yang mengakibatkan peneliti tidak dapat hadir, maka 

penelitian ini akan ditunda untuk sementara waktu sampai peneliti dapat hadir kembali. 

Peneliti tidak dapat memungkiri akan kekurangan yang peneliti miliki, maka agar 

terlaksananya proses penelitian ini, maka peelitian juga akan mengajak seorang rekan 

(teman) peneliti yang ikut membantu peneliti dalam terlaksananya proses penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid terhadap suatu penelitian maka teknik 

pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode lapangan (Field Research). Penelitian 

lapangan yaitu sebuah metode penelitian yang mana peneliti akan terjun langsung ke 

lokasi penelitian untuk mengamati keadaan atau kejadian apa yang sedang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
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1. Observasi 

Obeservasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 

melalui proses pengamatan dan pendekatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki.55 

Observasi atau pengamatan merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang dilakukan 

secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun 

non partisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan yang 

melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa 

mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktifitas yang bersangkutan dan tentu 

saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi dirinya selaku peneliti.  

Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan berupa penggambaran tentang 

transformasi perilaku keagamaan masyarakat Gampong Sapik melalui rukyah 

syar’iyyah di Gampong Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberika jawaban atsa pertanyaan 

itu.56 Wawancara merupakan suatu kegiatan komunikasi verbal yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi.  

Sebagai informan wawancara dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat 

yang terdiri dari Kepala Desa ( Keuchik ), Tuha Peut, dan Tuha Lapan, tokoh agama 

 
55H. Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 61. 
56Lexy J. Moleong. Metodelogi penelitian kualitatif.  hal 186 
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yaitu tengku imum dua orang, dukun atau orang pintar dua orang, rukyah satu orang 

dan masyarakat Gampong Sapik 4 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

No  Nama  Status/Pekerjaan  Keterangan  

1 Muzakkir Addin Kepala Desa Mewawancarai 

2 Asrin Tengku Imam Mewawancarai 

3 Sutardisir Tuha Peut Mewawancarai 

4 Agus Tuha Lapan Mewawancarai 

5 Rahmat Peruqyah Mewawancarai 

6 Rahmawati Masyarakat Mewawancarai 

7 Sukardi Masyarakat Mewawancarai 

8 Lukman Masyarakat Mewawancarai 

9 Ridwan Masyarakat Mewawancarai 

Jumlah 9 

Terdapat perbedaan antara orang pintar atau dukun dengan orang yang melakukan 

praktik ruqyah. Ruqyah ialah metode pengobatan dengan cara membacakan ayat al-

qur’an atau doa untuk kesembuhan kepada orang yang sakit akibat dari ‘ain, sengatan 

hewan, bisa, sihir, gila, kerasukan dan gangguan jin.57 Sedangkan orang pintar atau 

dukun melakukan pengobatan dengan membacakan mantra-mantra bahkan mereka 

berkeyakinan bahwa mantra tersebut bisa memberikan kekuatan. Namun, orang pintar 

 
57 www.wikipedia.com diakses pada tanggal 9 Februari 2021 

http://www.wikipedia.com/
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atau dukun dalam penelitian ini berbeda dengan teori tersebut, dikarenakan orang 

pintar atau dukun yang ada di Gampong Sapik menggunakan metode pengobatan 

dengan membacakan ayat-ayat suci al-qur’an seperti ruqyah tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah data yang dapat mengolah masalah biasa yang ditemukan 

dalam  wujud  dokumen-dokumen yang  berkaitan, seperti arsip-arsip termasuk juga 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buku-buku hasil penelitian, 

makalah-makalah, kliping, artikel-artikel dan juga sumber-sumber dari internet yang 

berkaitan dengan judul  skripsi  ini.58 

Dokumentasi yaitu suatu teknik yang di lakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data tertulis mengenai hal-hal atau yang berupa catatan, traskip, buku, surat kabar, 

majalah, dan agenda yang berkaitan dengan transformasi perilaku keagamaan 

masyarakat Gampong Sapik melalui rukyah syar’iyyah di Gampong Sapik Kecamatan 

Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

D. Teknis Analisis Data 

Untuk mengolah data kualitatif yang berkenan dengan transformasi perilaku 

keagamaan masyarakat Gampong Sapik melalui rukyah syar’iyyah di Gampong Sapik 

Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. maka peneliti mengolah data 

berdasarkan kepada beberapa langkah dan petunjuk pelaksanaan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Sanafiah Faisal langkah-langkah yang digunakan yaitu: 

 
58Dedi mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: remaja rosdakarya,2004) hal 195 
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1. Reduksi data, yaitu di mana data yang sudah terkumpul lalu diolah dan 

dimasukkan ke dalam kategori tetentu dengan tujuan untuk pola Pembinaan 

Narapidana di Lembaga Permasyarakatan Kabupaten Aceh Singkil tersebut. 

2. Display data, yaitu menyajikan data dengan membuat rangkuman temuan 

penelitian secara sistematis dan dianalisa secara konseptual. 

fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap proses 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif yaitu 

menguraikan serta menginterprestasikan data yang diperoleh di lapangan dari para 

informan. Tujuan analisis data kualitatif yaitu : 

 (1) Menganalisa proses berlangsungnya suatu tersebut, 

 (2) Menganalisasi makna yang ada dibalik informasi, data dan proses suatu 

fenomena sosial.59 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Sedangkan proses pengumpulan data di lapangan menggunkan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi secara terperinci. Setelah 

semua data terkumpul maka penulis menganalisa data berdasarkan konseptual untuk 

diolah dan disusun secara kategori tertentu. 

Adapun teknik penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis berpedoman pada 

buku “Panduan Penulisan Skripsi” Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

 
59Bungin Burhan, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif. 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2007). Hal. 153. 
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E. Teknik Penulisan 

1. Sumber Primer yaitu data primer didapat langsung dari objek, yaitu masyarakat 

Gampong Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan, baik 

melalui wawancara maupun data yang lainnya yang sesuai keperluan 

penelitian. 

2. Sumber Sekunder yaitu data sekunder merupakan buku-buku bacaan, majalah, 

jurnal, dan yang lainnya yang dapat dijadikan referensi dan dianggap berkaitan 

dengan judul penelitian dan tujuan dari penelitian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Transformasi Perilaku Keagamaan Masyarakat Gampong Sapik Melalui 

Ruqyah Syar’iyyah. 

Masyarakat merupakan suatu kelompok yang memiliki kebiasaan dan tata 

cara, dan kerja sama antara berbagai kelompok dan golongan, dari pengawasan 

tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia. Masyarakat juga merupakan 

tempat bercampuraduknya berbagai macam nilai, baik nilai agama, nilai budaya, 

adat istiadat maupun kepercayaan. Masyarakat Aceh yang mayoritas beragama 

Islam, memiliki berbagai macam bentuk perilaku beragama masyarakat, yang mana 

perilaku keagamaan tersebut sesuai dengan praktik-praktik keagamaan yang mereka 

yakini.  

Demikian juga halnya di Gampong Sapik, masyarakat Gampong Sapik 

adalah masyarakat yang beragama Islam tetapi sebagian dari mereka ada yang 

percaya terhadap roh para leluhur, paranormal, tukang sihir, arwah penasaran, dan 

lain-lain.  

Bapak Muzakkir Addin mengatakan bahwasanya banyaknya masyarakat 

Gampong Sapik memilih untuk melakukan pengobatan secara rukyah syar’iyyah 

daripada melalui dinas kesehatan. Di karenakan mayarakat menerima dengan baik 

pengobatan melalui rukyah syar’iyyah selama segala penyakit yang diderita dapat 
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disembuhkan.60 Hal tersebut sangat diterima ditengah-tengah masyarakat selama 

penyakit yang diderita baik yang parah maupun yang ringan dapat teratasi dengan 

baik dan benar.  

Begitu juga dengan reaksi penerimaan masyarakat terhadap pengobatan 

melalui rukyah syar’iyyah yang sangat baik. Seperti yang dikatakan oleh ibu 

Rahmawati, bahwasanya kami sanggat mengenal pengobatan melalui ruqyah 

syar’iyyah, yang mana pengobatan tersebut kami gunakan dalam mengobati suatu 

penyakit. Bahkan ruqyah syar;iyyah telah menjadi tradisi selama pengobatan tersebut 

bisa menyembuhkan keluarga kami.61 Masyarakat berpendapat bahwasanya selama 

pengobatan tersebut berhasil maka tidak adanya masalah bagaimana masyarakat 

berobat melalui tenaga kesehatan. 

Seperti yang diketahui bahwasanya pengobatan melalui rukyah syar’iyyah 

hanya ditempatkan pada penyakit-penyakit yang berbau mistis, seperti diganggu oleh 

makhluk halus, menggunakan jimat untuk penangkal hal-hal yang berbau ghaib 

bahkan ada juga jenis penyakit seperti panas demam tinggi, batuk dan sebagainya. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Sukardi bahwasanya beliau membawa anaknya 

yang sakit demam tinggi kepada peruqiyah untuk dirajah.62 Dari hal tersebut dapat 

diketahui bahwa berbagai jenis penyakit baik yang tidak terdeteksi maupun yang 

terdeteksi bisa diatasi oleh ruqyah syar’iyyah menurut masyarakat itu sendiri, 

 
60 Wawancara dengan Bapak Muzakkir Addin, Geuchik Gampong Sapik, tanggal 2 Februari 

2021 
61 Wawancara dengan Ibu Rahmawati, masyarakat Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
62 Wawancara dengan Bapak Sukardi, masyarakat Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
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sehingga mereka lebih mempercayai pengobatan alternative daripada secara tenaga 

kesehatan. 

Banyaknya masyarakat yang memilih pengobatan melalui ruqiyah tersebut 

menjadi tradisi bagi masyarakat Gampong Sapik, dimana masyarakat akan mencari 

pengobatan pertama melalui ruqiyah tersebut. Hal tersebut membuktikan bahwasanya 

masyarakat lebih mempercayai pengobatan melalui ruqiyah. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Sutardisir bahwasanya masyarakat 

Gampong Sapik lebih menyukai berobat melalui peruqyah karena setelah tiga kali 

melakukan peruqiyah tersebut mereka yang berobat pasti sembuh, serta biaya 

pengobatan yang lebih terjangkau.63 Hal tersebut juga diakui oleh Ibu Rahmawati 

bahwasanya beliau puas atas hasil dari pengobatan melalui ruqiyah tersebut.64 Hal 

inilah yang menyebabkan masyarakat banyak yang melakukan pengobatan melalui 

ruqiyah syar’iyyah di Gampong Sapik. 

Praktik ruqiyah syar’iyyah merupakan salah satu bentuk kegiatan yang 

masuk dalam kategori praktik spiritual. Pada awalnya ruqiyah ada hanya semata-

mata untuk pengusiran jin saja, tetapi ruqiyah juga sebagai upaya agar manusia 

menjadi lebih tenang, khusyuk dalam melakukan aktifitasnya. Namun, dalam 

penerapan ruqiyah di Gampong Sapik masih sangat kurang, akan tetapi masyarakat 

Gampong Sapik lebih mengenal bentuk pengobatan melalui tenaga kesehatan. 

Seperti yang telah dikatakan oleh Bapak Asrin bahwasanya Ruqiyah tersebut telah 

 
63 Wawancara dengan Bapak Sutardisir, Tuha Peut Gampong Sapik, tanggal 3 Februari 2021 
64 Wawancara dengan Ibu Rahmawati, masyarakat Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
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ada sejak jaman Rasulullah SAW, yang mana ruqiyah tersebut tidak hanya di 

gunakan sebagai alat pengobatan tetapi juga sebagai alternatife untuk memperbaiki 

diri menjadi lebih tenang, khusyuk dalam melakukan segala aktifitas yang dijalani.65 

Sehingga dalam pandangan Islam, ruqiyah syar’iyyah tersebut dibenarkan, akan 

tetapi pengimplementasian dalam masyarakat Gampong Sapik berbeda dengan 

konsep ruqiyah syar’iyyah tersebut. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Rahmat bahwasanya masyarakat 

Gampong Sapik tidak mengenal atau kurang memiliki pemahaman tentang ruqiyah, 

padahal mereka juga mendatangi saya untuk melakukan pengobatan yang menurut 

mereka tidak bisa di lakukan oleh tenaga kesehatan.66 

Sebagian masyarakat Gampong Sapik lebih memilih menggunakan 

pengobaatan dengan cara seperti ini dikarenakan ada beberapa hal, diantaranya : 

1. Pengobatan melalui cara tersebut telah ada sejak jaman nenek moyang 

2. Biaya yang terjangkau 

3. Hasilnya terbukti berhasil setelah melakukan tiga kali pengobatan bahkan 

ada yang melakukan sekali dalam pengobatan dalam langsung sembuh 

4. Masyarakat percaya pengobatan tersebut lebih ampuh dari tenaga 

kesehatan, apabila tidak dapat disembuhkan, maka mereka akan memilih 

tenaga kesehatan.67  

 
65 Wawancara dengan Bapak Asrin, Tgk. Imum Gampong Sapik, tanggal 3 Februari 2021 
66 Wawancara dengan Bapak Rahmat, orang praktek ruqyah Gampong Sapik, tanggal 4 

Februari 
67 Wawancara dengan Bapak Lukman, masyarakat Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasanya masyarakat Gampong 

Sapik memiliki pemikiran tersendiri untuk memilih cara apa yang mereka gunakan 

dalam hal pengobatan.  

Pengobatan melalui ruqiyah syar’iyyah lebih dikenal oleh masyarakat 

Gampong Sapik sudah menjadi tradisi di Gampong tersebut, seperti yang dikatakan 

oleh Bapak Agus bahwasanya masyarakat Gampong Sapik lebih memilih alternative 

untuk berobat, hal ini sudah terjadi dari jaman dahulu yang mana pada masa dahulu 

masih kurangnya tenaga kesehatan. Hal tersebut memicu masyarakat untuk 

melakukannya sampai saat ini.68 Maka dari itu, pengobatan alternative melalui 

ruqiyah masih sangat di butuhkan bagi masyarakat Gampong. 

Seperti halnya juga dikatakan oleh Bapak Asrin bahwasanaya adat dan tradisi 

di Gampong Sapik masih sangat kental, sehingga sangat susah untuk dihilangkan. 

Akan tetapi, adat dan tradisi tersebut masih bisa untuk dipilah yang mana masih bisa 

digunakan dan tidak bisa di gunakan, misalnya dalam hal pengobatan, sebagian 

masyarakat ada yang berobat kepada  melalui proses rukyah karena dianggap 

penyakit yang aneh, namun ada juga sebagian masyarakat yang sudah berpikiran 

modern bahwasanya semua penyakit bisa disembuhkan dengan cara menggunakan 

tenaga kesehatan.69 Hal tersebut kembali kepada pribadi masyarakat Gampong Sapik 

itu sendiri, mereka lebih memilih menggunakan pengobatan menggunakan melalui 

proses ruqiyah ataupun dengan menggunakan tenaga kesehatan yang ada di tengah-

 
68 Wawancara dengan Bapak Agus, Tuha Lapan Gampong Sapik, tanggal 3 Februari 2021 
69 Wawancara dengan Bapak Asrin, Tgk. Imum Gampong Sapik, tanggal 3 Februari 2021 
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tengah masyarakat. 

Dalam hal perilaku keagamaan masyarakat Gampong Sapik yang melakukan 

pengobatan secara ruqiyah Syar’iyyah terdapat perubahan yang signifikan, 

sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Muzakkir Addin, bahwasanya orang yang 

diruqiyah tersebut tentu saja orang yang terkena penyakit, baik itu penyakit yang 

terlihat maupun tidak terlihat, apabila sudah ada namanya penyakit tentu saja 

perilaku mereka berbeda dengan orang lain pada umumnya sehingga mereka 

dianggap berbeda di tengah-tengah masyarakat baik secara gerak-gerik, sifatnya atau 

hal lainnya, sehingga di lakukan pengobatan tersebut. Namun, apabila mereka sudah 

sembuh tentu saja perilaku-perilaku yang berbeda akan kembali seperti sedia kala 

pada saat mereka tidak memilki penyakit sehingga bisa kembali bergambung di 

tengah-tengah masyarakat.70 Hal tersebut membuktikan bahwasanya perilaku 

mereka berbeda dengan masyarakat yang biasanya. 

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Bapak Ridwan bahwasanya banyak 

yang beliau lihat dan pantau masyarakat Gampong Sapik yang memiliki masalah 

baik itu secara pribadi atau antar keluarga dan lainnya, apabila mereka sudah 

melakukan ruqiyah paada diri mereka, pasti akan terlihat perubahan yang signifikan 

baik secara sifat, akhlak ataupun kepribadian diri mereka akan menjadi lebih baik.71 

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Rahmawati, bahwasanya saya juga 

melihat perubahan yang signifikan terhadap orang yang terkena penyakit yang tidak 

 
70 Wawancara dengan Bapak Muzakkir, Geuchik Gampong Sapik, tanggal 2 Februari 2021 
71 Wawancara dengan Bapak Ridwan, masyarakat Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
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biasa tersebut setelah mereka melakukan pengobatan secara ruqiyah hanya dalam 

tiga kali pengobatan, orng yang awal mulanya suka bicara atau diam sendiri memiliki 

perubahan yang lebih baik dalam bersikap atau berbicara seperti orang pada 

umumnya.72 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya transformasi 

perilaku keagamaan masyarakat Gampong Sapik melalui ruqiyah Syar’iyyah sangat 

baik, terlihat dari sifat, akhlak dan kepribadian mereka yang telah melakukan 

pengobatan secara ruqiyah memiliki perubahan yang lebih baik dari mereka yang 

suka menyendiri, terasingkan atau berbeda dari yang lain sehingga bisa berbaur dan 

berkumpul di tengah-tengah masyarakat dengan baik dan benar. 

B. Dampak Rukyah Syar’iyyah Terhadap Perilaku Keagamaan Gampong 

Sapik Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan 

Pengobatan secara rukyah Syar’iyyah juga memiliki dampak terhadap 

perilaku keagamaan Gampong Sapik, diantaranya ialah : 

1. Dampak Positif 

a. Dapat berkumpul dan berbaur dengan masyarakat Gampong 

Dampak positif yang dapat dirasakan oleh masyarakat Gampong Sapik yang 

telah dan pernah melakukan pengobatan secara ruqiyah tersebut ialah menjadi 

pribadi yang lebih baik. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Sutardisir bahwasanya 

masyarakat yang telah melakukan pengobatan secara ruqiyah menjadi lebih baik 

 
72 Wawancara dengan Ibu Rahmawati, masyarakat Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 



46 

 

 

 

dalam bersikap baik di lingkungan keluarga maupun dalam kelompok.73 Hal tersebut 

dapat dilihat dari berkumpulnya mereka ditempat-tempat umum seperti pada saat-

saat acara perkawinan atau memperingati mauled Nabi. 

 

Hal tersebut juga dikatakan oleh Bapak Zainal bahwasanya orang yang telah 

melakukan pengobatan secara ruqiyah dapat kembali berbaur dan berkumpul 

ditengah-tengah masyarakat dikarenakan mereka tidak terkucilkan kareana berbeda 

dengan yang lain.74 Bukan hanya kesaksian dari Bapak Zainal, namun ada juga 

kesaksian dari Bapak Agus, bahwasanya mereka yang telah melakukan pengobatan 

telah berubah menjadi lebih baik sehingga tidak lagi menyendiri di rumah saja dan 

bisa berbaur serta berkumpul ditengah-tengah masyarakat dalam suatu acara atau 

kegiatan.75 Pengobatan secara ruqiyah dirasakan masyarakat salah satu manfaatnya 

ialah berkumpul dan berbaur di tengah masyarakat yang menambah erat tali 

silahturahmi. 

b. Menjadi pribadi yang lebih baik 

Menjadi pribadi yang lebih baik juga dapat dirasakan oleh masyarakat yang 

melakukan pengobatan secara ruqiyah. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Lukman 

bahwasanya orang yang telah melakukan pengobatan secara ruqiyah adalah orang 

yang memiliki pribadi yang berbeda dengan orang lain, sehingga mereka 

 
73 Wawancara dengan Bapak Sutardisir, Tuha Peut Gampong Sapik, tanggal 3 Februari 2021 
74 Wawancara dengan Bapak Zainal, orang pintar Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
75 Wawancara dengan Bapak Agus, Tuha Lapan Gampong Sapik, tanggal 3 Februari 2021 
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menyembuhkan diri mereka terlebih dahulu, setelah mereka sembuh, pasti mereka 

akan kembali menjadi pribadi yang baik sikap, perilaku maupun kepribadian mereka, 

karena mereka telah dibersihkan dari sifat-sifat yang buruk.76  

Begitu juga dengan kesaksian dari Bapak Sukardi, bahwasanya beliau 

melihat orang-orang yang telah di ruqiyah pasti akan berubah, karena menurutnya 

orang yang diobati itu pasti memiliki sesuatu yang salah pada dirinya sehingga 

diperlukanlah suatu pengobatan, maka setelah adanya pengobatan tentu saja mereka 

akan berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari yang sebelumnya.77 

Mereka yang telah melakukan ruqiyah adalah orang-orang yang bermasalah 

baik secara kepribadian, sifat maupun fisiknya sehingga dibutuhkanlah pengobatan 

yang sesuai agar kepribadian, sifat maupun fisiknya yang terluka kembali sedia kala 

dan menjadi lebih baik lagi dari pada yang sebelumnya. 

c. Tidak terasing dari masyarakat dan keluarga 

Selain dapat berbaur dan berkumpul ditengah-tengah masyarakat serta 

menjadi pribadi yang lebih baik, dampak dari melakukan pengobatan secara ruqiyah 

dapat dirasakan yaitu tidak terasing dari masyarakat maupun keluarga. Seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Rahmawati bahwasanya orang yang memiliki penyakit pasti akan 

dihindari oleh masyarakat sehingga mereka lebih banyak bersembunyi di rumah dan 

jauh dari peradapan masyarakat.78 

 
76 Wawancara dengan Bapak Lukman, masyarakat Gampong Sapik, tanggal 3 Februari 2021 
77 Wawancara dengan Bapak Sukardi, masyarakat Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
78 Wawancara dengan Ibu Rahmawati, masyarakat Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
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Begitu juga yang dikatakan oleh Bapak Agus, bahwasanya kami tidak pernah 

melihat atau menemui seseorang yang memiliki masalah berkeliaran ditengah-

tengah masyarakat, walaupun keluarga menerima pasti adanya kesalahpahaman 

diantaranya.79 Hal ini membuktikan bahwa pengobatan secara rukyah juga memiliki 

manfaat yang sangat berguna bagi masyarakat. 

d. Dapat lebih mengenal agama Islam  

Tidak kalah penting dengan poin lainnya, pengobatan melalui ruqiyah ini 

juga membuat kita dapat mengenal agama dengan lebih baik. Seperti yang dikatakan 

oleh Bapak Samsul bahwasanya kami melakukan pengobatan atas izin Allah SWT 

dengan membacakan ayat suci al-qur’an, dan apabila mereka telah diberi kesehatan, 

saya juga meminta kepada mereka untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dan memohon perlindungan dari-Nya.80 

Tengku Imam Asrin juga mengatakan bahwasanya hanya kepada Allah lah 

kita sebagai hamba-Nya meminta dan memohon agar diberi kesehatan dan 

keselamatan serta perlindungan dari segala yang ada didunia ini, dan apabila sudah 

terjadi hal yang tidak kita inginkan kita bisa berusaha dengan meminta bantuan 

perantara seperti dokter ataupun orang pintar, itupun tidak lepas dari permohonan 

kita kepada Allah SWT.81 

Dari penjelasan di atas, dapat kita ambil kesimpulan bahwasanya pengobatan 

 
79 Wawancara dengan Bapak Agus, Tuha Lapan Gampong Sapik, tanggal 3 Februari 2021 
80 Wawancara dengan Bapak Samsul, orang pintar Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
81 Wawancara dengan Bapak Asrin, Tgk Imum Gampong Sapik, tanggal 3 Februari 2021 
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melalui ruqiyah Syar’iyyah memiliki dampak yang baik bagi diri sendiri maupun 

masyarakat, akan tetapi semua itu tidaklah lengkap tanpa pertolongan dari Allah 

SWT. 

2. Dampak Negatif 

Berbeda dengan dampak positif yang didapat oleh pribadi maupun masyarakat 

yang melakukan pengobatan melalui rukyah Syar’iyyah, dampak negatif yang didapat 

lebih kepada merasa ketergantungan terhadap metode pengobatan tersebut. Seperti 

yang dikatan oleh Bapak Samsul bahwasanya pasien yang datang kepada beliau tidak 

hanya yang memiliki penyakit yang tidak biasa, akan tetapi juga seperti penyakit yang 

bisa disembuhkan oleh tenaga kesehatan.82 

Begitu juga dengan yang dikatakan oleh Bapak Zainal bahwasanya semakin 

banyak masyarkat yang datang untuk berobat secara ruqiyah padahal penyakit yang 

diderita mereka bisa dibawa ke fasilitas kesehatan yang ada, akan tetapi mereka lebih 

senang membawanya kemari karena dijamin sembuh kata mereka.83 Hal tersebut juga 

dibenarkan oleh Bapak Muzakkir Addin, bahwasanya saya banyak melihat masyarakat 

yang memilih melakukan pengobatan secara ruqiyah daripada memanfaatkan fasilitas 

kesehatan, karena mereka beranggapan bahwa selama melakukan pengobatan tersebut 

bisa menyembuhkan kenap tidak dilakukan, walaupun sebagian masyarakat yang 

 
82 Wawancara dengan Bapak Samsul, orang pintar Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
83 Wawancara dengan Bapak Zainal, orang pintar Gampong Sapik, tanggal 4 Februari 2021 
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sudah berfikiran modern memilih untuk melakukan memanfaatkan tenaga kesehatan, 

semua tergantung dari pribadi masing-masing masyarakat Gampong Sapik.84 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya dampak negatif yang 

diterima dalam melakukan pengobatan melalui rukyah ialah masyarakat yang memiliki 

ketergantungan terhadap pengobatan secara ruqiyah padahal fasilitas kesehatan telah 

ditempatkan di tengah-tengah masyarakat agar dapat digunakan secara maksimal. 

Dapat disimpulkan bahwasanya dampak ruqiyah Syar’iyyah terhadap perilaku 

keagamaan masyarakat Gampong Sapik dapat dibagi menjadi dua yaitu dampak secara 

positif dan negatif, yang mana dampak secara positif dapat dilihat dari berkumpul dan 

berbaur dengan masyarakat, menjadi pribadi yang lebih baik, tidak terasingkan dari 

masyarakan dan keluarga serta menjadi pribadi yang lebih mengenal agama Islam. 

Sedangkan dampak negatif yang diterima ialah masyarakat yang memiliki 

ketergantungan terhadap pengobatan secara rukyah padahal fasilitas kesehatan telah 

ditempatkan di tengah-tengah masyarakat agar dapat digunakan secara maksimal. 

C. Analisis Perubahan Perilaku Keagamaan Melalui RuqIyah Syar’iyyah  

 

RuqIyah adalah bacaan-bacaan untuk pengobatan yang berdasarkan nash-nash 

yang pasti dan shahih yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan serta tata cara yang telah disepakati oleh ulama. Jadi,  RuqIyah 

 
84 Wawancara dengan Bapak Muzakkir Addin, Geuchik Gampong Sapik, tanggal 2 Februari 

2021 
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Syar’i dalam prakteknya ialah suatu upaya penyembuhan atau pengobatan terkena sihir 

dan kesurupan yang dilakukan seorang muslim memohon kepada Allah akan 

kesembuhan baik untuk dirinya sendiri atau orang lain dengan cara membaca ayat-ayat 

Al-Qur’an dan doa-doa diajarkan oleh Rasulullah Shalallahu’alaihi Wassallam. 

Masyarakat Gampong Sapik pada masa sekarang masih mempercayai cara 

pengobatan yang dilakukan  ruqiyah. Selama metode pengobatan tersebut dapat 

menyembuhkan, mereka akan tetap mempertahankan pengobatan dengan cara tersebut 

dari pada memanfaatkan fasilitas kesehatan yang telah diberikan pemerintah. Namun 

demikian banyak juga masyarakat yang memanfaatkan pengobatan dengan 

menggunakan tenaga kesehatan karena dianggap penyakit tersebut tidak bisa 

disembuhkan oleh peruqiyah. 

Praktek ruqiyah yang ada di Gampong Sapik masih sangat awam untuk diketahui 

oleh masyarakat, karena masyarakat menganggap bahwasanya ruqiyah tersebut sama 

dengan yang dilakukan oleh dukun atau orang pintar. Dalam prakteknya peruqiyah 

meminta pertolongan kepada Allah SWT untuk kesembuhan pasiennya dengan 

membacakan ayat-ayat suci al-qur’an. Sedangkan orang pintar/dukun pada awalnya 

memang terdengar dia membaca ayat-ayat al-qur’an seperti membaca al-fatihah dan 

kulhuallah huahad tetapi pada ujungnya orang pintar/dukun tetap membaca mantra-

mantara meminta kepada sesuatu bacaannya itu kita tidak secara jelas mendegarkan 

lagi. Maka dari itu masyarakat Gampong Sapik lebih mengetahui tentang orang pintar 

atau dukun. 
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Masyarakat yang telah melakukan pengobatan secara ruqiyah memiliki perubahan 

terhadap perilaku keseharian ditengah-tengah masyarakat, baik dari sifat, akhlak 

maupun perbuatan mereka. Mereka yang melakukan pengobatan tentu saja yang 

memiliki penyakit yang harus diobati. Dalam prakteknya ruqyah dapat juga 

menenangkan pikiran dan selalu mengingat Allah SWT dalam setiap perbuatan yang 

dilakukan, sehingga perilaku mereka yang pernah menggunakan jasa pengobatan 

tersebut menjadi lebih baik dari pada yang sebelumnya, tidak dianggap aneh dan 

diabaikan oleh masyarakat sekitar maupun keluarga. 

Dalam kaitan dengan pengunaan teori prilaku keagamaan jelas terlihat memiliki 

hubungan yang seknifikat, dimana dalam teori prilaku keagamaan bahawa seperti yang 

diungkapkan Moh. Arifin berpendapat perilaku keagamaan berasal dari dua kata, 

perilaku dan keagamaan. Perilaku adalah gejala (fenomena) dari keadaan psikologis 

yang terlahirkan dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan. 

Keagamaan (agama) adalah segala yang disyaratakan oleh Allah dengan perantara 

Rasul-Nya berupa perintah dan larangan serta petunjuk kesejahteraan dalam hidup. 

Secara defenisi dapat diartikan bahwa perilaku beragama adalah “bentuk atau ekspresi 

jiwa dalam berbuat, berbicara sesuai dengan ajaran agama”. Defenisi tersebut 

menunjukan bahwa perilaku beragama pada dasarnya adalah suatu perbuatan seseorang 

baik dalam tingkah lakumaupun dalam berbicara yang didasarkan dalam petunjuk 

ajaran agama.85 

Dengan demikian prilaku keagamaan merupakan integrasi komplek pengetahuan 

agama, perasaan agama (penghayatan) serta tindak keagamaan (pengamalan) dalam 

 
85 Anwar. Pengertian-perilaku-keagamaan. (online). 

(http;//id.shvoong.com/socialsciences/counseling/2012/05/1/menurut. Html, diakses 14 Desember 

2020) 2015. 
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diri seseorang. Perilaku keagamaan dalam Islam, dapat diartikan sebagai proses 

pelaksanaan aktivitas individu atau kelompok berdasarkan ajaran Islam secara 

menyeluruh, misalnya shalat, puasa, zakat, sedekah, membaca Al-Qur’an dan akhlaq 

yang semata-mata mengharapkan ridho Allah. 

D. Gambaran Umum Lokasi Penelitian. 

a. Kondisi Geografis 

Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari aparatur pemerintahan  Gampong  

Sapik tentang keadaan wilayah serta keadaan masyarakat Gampong Sapik, 

Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten Aceh Selatan, bahwa Gampong Sapik adalah 

salah satu Gampong yang berada dalam wilayah Kecamatan Kluet Timur. Kluet 

Timur adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh, 

Indonesia. Kecamatan Kluet Timur merupakan pemekaran dari Kecamatan Kluet 

Selatan dan letak ibu kotanya berada di Desa Paya Dapur. Secara Umum Penduduk 

Kluet Timur menggunakan Bahasa Kluet dalam percakapan sehari-hari, karena 

penduduk Kluet Timur umumnya berasal dari suku Kluet.  

Kecamatan Kluet Timur membawahi 9 Gampong lainnya yang salah satunya 

adalah Gampong Sapik. Luas Pemukiman Gampong Sapik ±1.060 Ha/M
2
. Dalam hal 

ini Gampong Sapik terdiri atas 3 dusun, yaitu : 

1. Dusun Mesjid 

2. Dusun Manggis 

3. Dusun Pendidikan 
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Keterangan lebih detail mengenai kondisi geografis Gampong Sapik dapat 

dilihat di bawah ini: 

No Batas Wilayah Desa Persiapan Kecamatan 

1 Sebelah Utara Durian Kawan Kluet Timur 

2 Sebelah Timur Delong Keminjon Kluet Timur 

3 Sebelah Barat Paya Laba Kluet Timur 

4 Sebelah Selatan Sungai Kluet Kluet Timur 

Tabel 1.1.  Letak Geografis Gampong 

Sumber : Data Dari Kantor Keuchik Gampong Sapik 

NO ORBITRASI JARAK (KM) 

1 Jarak ke ibu Kota Kecamatan ± 5  km 

2 Jarak ke ibu Kota Kabupaten ± 120 km 

3 Jarak ke ibu Kota Provinsi ± 560  km 

Tabel 1.2.  Orbitrasi (jarak dari pusat pemerintah Gampong) 

Sumber : Data Dari Kantor Keuchik Gampong Sapik 

b. Kondisi Demografis/Kependudukan 

Jumlah penduduk Gampong Sapik berdasarkan data Gampong tahun 2020 

dikategorikan sebagai berikut: 

 
 
 
 

No 

 

 

Nama 
 

Dusun 

 

 

Jumlah 
 

KK 

 
 
 

Uraian 

 
Jumlah 

 
L 

 
P 
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1 
 

Mesjid 
 

108 
 

Jumlah penduduk 
 

161 orang 
 

169 orang 
 

2 
 

Manggis 
 

95 
 

Jumlah laki-laki 
 

164 orang 
 

170 orang 
 

3 
 

Pendidikan 
 

162 
 

Jumlah perempuan 
 

241 orang 
 

272 orang 
 

Jumlah                            365 KK 
 

566 orang 
 

611 orang 

Tabel 1.3.  Jumlah penduduk berdasarkan dusun 

Sumber : Data Dari Kantor Keuchik Gampong Sapik 

Jumlah penduduk Gampong berdasarkan gender/jenis kelamin dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

 

No Penduduk Keterangan 

1 Jumlah Penduduk Laki – Laki 566 Jiwa 

2 Jumlah Penduduk Perempuan 611  Jiwa 

 Jumlah Total Penduduk 1.177 Jiwa 

Tabel 1.4. Jumlah Penduduk 

Sumber : Data Dari Kantor Keuchik Gampong Sapik 

Tingkat   pendidikan   masyarakat   dari   tahun   ketahun   terus   berkembang 

kejenjang lebih tinggi, dengan hasil capaian dalam tahun 2020, yang lulus dari jenjang 

tingkatan pendidikan sehingga menjadi pendidikan terakhir dari tahun 2020 sebagai 

berikut: 
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1. 
 

Tidak tamat SD 
 

161 orang 
 

2. 
 

Tamat SD/Sederajat 
 

132 orang 
 

3. 
 

SLTP 
 

243 orang 
 

4. 
 

SLTA 

 

lLTA 

 

357 orang 
 

5. 
 

Sarjana 
 

196 orang 

Tabel 1.5. Jenjang Pendidikan 

Sumber : Data Dari Kantor Keuchik Gampong Sapik 

E. Sosial, Agama, dan Kebudayaan Masyarakat Gampong Sapik 

a. Kondisi Sosial 

Adapun kondisi sosial dalam masyarakat Gampong Sapik sangat baik. Dalam  

Gampong  sapik  semua  masyarakat  yang  di  dalamnya  merasa  seperti saudara satu 

sama lain. Hal ini terlihat dalam kehidupan masyarakat yang mana silaturrahmi yang 

dilakukan selalu ada dan tidak pudar dari hari ke hari, dimana masyarakat saling 

kunjung-mengunjungi sanak saudara, menjeguk saudara yang sakit dan lain-lain. 

Selain  itu,  ketika  ada  acara  peringatan  hari - hari  besar  Islam  seperti, 

Maulid  nabi, hari raya idul fitri, hari raya idul adha dan hari besar Islam lainnya, 

masyarakat terlihat antusias dan sangat berpartisipasi dalam membantu memeriahkan 

acara-acara tersebut. 

b. Kondisi Agama 

Seluruh masyarakat Gampong Sapik beragama Islam. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya kegiatan keagamaan Islam yang dilakukan secara rutin oleh 

masyarakat Gampong Sapik. Diantaranya rutinan yasinan, majelis ta’im, marhaban, 

tadarus di masjid, dzikir maulid Nabi Muhammad saw, pengajian TPA, dan lain-lain. 
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Adapun sarana yang digunakan untuk setiap acara keagamaan tersebut berupa 

mushalla, masjid, dan TPA. 

Di Gampong Sapik terdapat sebuah masjid yang bernama masjid ilham 

yang terletak di tengah-tengah Gampong, adapun mushallanya bernama Al-Jannah 

yang berada di samping masjid ilham, mushalla tersebut digunakan untuk tempat 

shalat kaum hawa yang berada di Gampong sapik dan tempat pengajian majelis ta’lim. 

Di Gampong tersebut terdapat tiga Taman Pendidikan Al-quran (TPA) yang 

bernama TPA Fathul Ibad yang terletak di dusun manggis, TPA An-Najah yang 

terletak didusun pendidikan dan TPA Babul Fatah yang tereltak didusun masjid. 

c. Kondisi Budaya/Resam Kluet Gampong Sapik 

Gampong Sapik yang terletak di Kecamatan Kluet Timur memiliki adat 

istiadat yang sering disebut dengan resam kleut, adat istiadat ini dilakukan oleh 

masyarakat Kluet tak terkecuali Gampong Sapik. Dalam kehidupan masyarakat 

terutama pada generasi muda dimana mereka memegang peran yang sangat penting 

untuk melestarikan kebudayaan-kebudayaan yang dimiliki. Apalagi kepedulian 

masyarakat dan generasi muda tentang budaya di Gampong Sapik sudah baik, 

salah satu kebudayaan yang dilestarikan di Gampong Sapik adalah acara pernikahan 

yang dilakukan oleh orangtua yang memiliki anak bujang yang ingin berumah tangga, 

kemudian acara Sunat Rasul, Marhaban yang dilakukan oleh ibu – ibu dan remaja 

putri pada acara turun tanah (turun belawe), ikut lomba MTQ, kenduri kendaraan dan 

rumah baru bagi masyarakat yang baru memiliki rumah dan kendaraan yang baru 
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dibeli, merayakan hari-hari besar Islam, dan doa bersama dalam acara tolak bala setiap 

tahunnya. 

d. Kondisi Sosial 

Adapun kondisi sosial dalam masyarakat Gampong Sapik sangat baik. Dalam  

Gampong  sapik  semua  masyarakat  yang  di  dalamnya  merasa  seperti saudara satu 

sama lain. Hal ini terlihat dalam kehidupan sehari-hari silaturrahmi yang dilakukan 

tidak pernah pudar dari hari ke hari, dimana masyarakat saling kunjung-mengunjungi 

sanak saudara, menjeguk saudara yang sakit dan lain-lain. 

Selain itu, ketika ada acara peringatan hari-hari besar Islam seperti, Maulid 

nabi, hari raya idul fitri dan hari raya idul adha dan hari besar Islam lainnya, 

masyarakat terlihat antusias dan sangat berpartisipasi dalam membantu memeriahkan 

acara-acara tersebut. 

Kegiatan sosial budaya yang masih berjalan di Gampong Sapik dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

GOLONGAN JENIS KEGIATAN SOSIAL 

WAKTU 

PELAKSANAAN 

1. Pemuda • Melayat bersama 

• Zikir dan Doa Bersama 

• Setiap ada kematian 

• Pada bulan maulid nabi 
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• Membantu dalam acara – 

acara gampong. 

• Gotong royong 

• Setiap ada acara 

gampong 

• Seminggu sekali 

2. Ibu-ibu • Pengajian 

• Kunjungan orang sakit 

• Posyandu 

• Setiap hari jumat 

• Setiap ada yang sakit 

• Satu bulan sekali 

3. Bapak-

bapak 

• Gotong Royong 

• Ta’ziah tempat orang 

meninggal 

• Sebulan sekali 

• Setiap ada orang 

meninggal 

Tabel 1.8. Jenis kegiatan sosial yang dilakukan masyarakat 

Sumber : Data Dari Kantor Keuchik Gampong Sapik 

F. Potensi dan Problem Gampong sapik 

a. Ekonomi 

Gampong  sapik  adalah  Gampong  yang  sangat  kaya  akan  potensi alamnya. 

Seperti lahan perkebunan dan persawahan yang sangat luas. Oleh karena itu  banyak  

dari  masyarakat  yang berprofesi petani guna mencukupi kebutuhan hidup sehari-

hari. Dalam bidang pertanian, Gampong Sapik memiliki lahan yang luas dan subur 

untuk bercocok tanam, seperti padi, coklat, cabai, kuini, mangga, jagung, sawit, 

kelapa, semangka, pinang, timun, pisang, dan lain sebagainya. Selain itu, terdapat juga 

usaha perdagangan (kios) yang tersebar hampir diseluruh sudut desa gampong Sapik. 

Adapun problem dalam bidang ekonomi di Gampong Sapik saat pelaksanaan 
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KPM,  penulis melihat sejumlah permasalahan yang dimiliki masyarakat yang dapat 

menghambat kemajuan ekonomi masyarakat seperti kurangnya kemauan masyarakat 

dalam berusaha serta modal yang kurang ketika ingin memulai usaha serta sebagian 

masyarakat kurang mengoptimalkan penggunaan lahan. 

b. Sosial 

Gampong Sapik kecamatan Kluet Timur masih memiliki sosial yang tinggi  

baik  kaum  Ibu,  Bapak,  dan  pemuda  pemudi.  Misalnya  dalam  gotong royong, 

pengadaan rapat, antusias dalam acara-acara besar keagamaan, seperti 17 ramdhan, 1 

syawal, maulid nabi Muhammad saw,  dan lain sebagainya. 

Adapun problem yang terdapat di Gampong Sapik dalam bidang sosial ini 

adalah semangat gotong royong semakin memudar dalam masyarakat. Selain itu, pada 

masa pandemi yang terjadi saat ini dimana kontak fisik sangat dihindari, maka 

sebagian masyarakat memilih untuk menghindari kerumunan. Hal itu dilakukan 

sebagai upaya mencegah penularan wabah covid-19. 

c. Keagamaan 

Masyarakat Kluet masih sangat kental dengan nuansa keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari, tidak terkecuali di Gampong Sapik. Dimana terlihat bahwa 

banyak kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan seperti: 

a)  Yasinan setiap jumat oleh para ibu-ibu di rumah-rumah warga. 

b)  Kegiatan  majelis  ta‟lim yang  dilakukan  dua  minggu  sekali  di mushalla 

Al-Jannah oleh para ibu-ibu  yang di ajar oleh T. Abi Nasir. 

c)  Kegiatan mengaji di beberapa Taman Pendidikan Al-quran (TPA) seperti 



61 

 

 

 

TPA An-Najah, TPA Fathul „Ibad, dan TPA Babul Fattah. 

d)  Kegiatan lomba 17 ramadhan setiap tahunnya. 

Adapun problem yang terdapat di Gampong Sapik dalam bidang keagamaan 

ini adalah kurang tenaga pengajar di beberapa TPA tersebut serta fasilitas yang kurang 

memadai serta di masa pandemi yang ada sekarang membuat kegiatan-kegiatan 

tersebut harus dibatasi sebagai bentuk pencegahan penularan covid-19. 

d. Pendidikan 

Di Gampong Sapik memiliki satu sekolah dasar (SD) yaitu SDN 1 Paya Dapur 

yang berada di depan mushalla Al-Jannah dan Sekolah Menengah Pertama yaitu 

SMPN 1 Kluet Timur yang berada di tengah- tengah kampung. Kemudian terdapat 

juga satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu SMK Perikanan Negeri 1 Kluet 

Timur serta terdapat Taman Kanak- Kanak (TK) dan Pendidikan anak usia dini 

(PAUD). 

Adapun problem di Gampong Sapik dalam bidang pendidikan ini adalah di 

Sekolah Menengah Kejuruan Perikanan Negeri 1 Kluet Timur tidak adanya lahan 

untuk praktek seperti kolam ikan, kurangnya siswa yang masuk ke SMK tersebut. 

Adapun di TK kurangnya sarana dan prasarana yang harusnya ada dalam pendidikan 

anak usia dini. 

e. Kesehatan 

Di Gampong Sapik terdapat posyandu yang selalu aktif mengontrol 

kesehatan anak-anak agar kebutuhan gizi anak tercukupi, misalnya sering 
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membagikan makanan-makanan yang bernutrisi seperti: bubur kacang hijau, sun, 

roti penambah gizi, buah-buahan sehat dan lain sebagainya. Problem yang terdapat 

dalam  bidang kesehatan  ini  adalah  terdapat  beberapa  ibu  atau  orangtua  yang 

memiliki balita yang tidak membawa anaknya ke posyandu.
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BAB V 

PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

1. dapat berkumpul dan berbaur dengan masyarakat, menjadi pribadi yang lebih 

Perilaku keagamaan dapat diartikan sebagai proses pelaksanaan aktivitas 

individu atau kelompok berdasarkan perbuatan, gerak gerik, tindakan, cara 

menjalankan atau berbuat ajaran Islam secara menyeluruh. Transformasi 

perilaku keagamaan masyarakat Gampong Sapik melalui ruqiyah Syar’iyyah 

sangat baik, terlihat dari sifat, akhlak dan kepribadian mereka yang telah 

melakukan pengobatan secara rukyah memiliki perubahan yang lebih baik dari 

mereka yang suka menyendiri, terasingkan atau berbeda dari yang lain sehingga 

bisa berbaur dan berkumpul di tengah-tengah masyarakat dengan baik dan 

benar. 

2. Dampak Ruqiyah Syar’iyyah Terhadap Perilaku Keagamaan Gampong Sapik 

Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan memiliki dampak positif dan 

negatif. Dampak positif diantaranya ialah baik, tidak terasingkan dari 

masyarakan dan keluarga serta menjadi pribadi yang lebih mengenal agama 

Islam. Sedangkan dampak negatif ialah masyarakat yang memiliki 

ketergantungan terhadap pengobatan secara rukyah padahal fasilitas kesehatan 
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telah ditempatkan di tengah-tengah masyarakat agar dapat digunakan secara 

maksimal. 

2. SARAN 

1. Hendaknya masyarakat dan keluarga tidak membedakan anggota keluarga atau 

rakyatnya yang berbeda dengan yang lain agar dapat diterima di tengah-tengah 

masyarakat maupaun keluarga serta lebih memperhatikan akan kesehatan dan 

kesembuhannya. 

2. Hendaknya aparatur Gampong dan masyarakat lebih memperhatikan kegunaan 

dari pengobatan secara ruqiyah dan pengobatan secara tenaga medis, mana 

penyakit yang bisa disembuhkan dengan pengobatan secara rukyah dan 

pengobatan yang dapat disembuhkan secara tenaga medis.  
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